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ABSTRACT  

This study aims to improve students’ learning ability in mathematics through the implementation of the 

GASING method (Easy, Fun, and Enjoyable) on the topic of integers among seventh-grade students at 

SMP Negeri 4 Nangapanda. The research method used was Classroom Action Research (CAR) with 

data collected through observation and tests. The learning process was carried out in four stages: 

planning, action, observation, and reflection. These stages constituted one cycle, and the study was 

conducted in two cycles with the same learning procedures. The results showed a significant 

improvement in students’ learning outcomes. The percentage of students who achieved the mastery 

criterion before the implementation was only 17%, which increased to 65% in the first cycle and 

reached 95% in the second cycle. Furthermore, the observation results also indicated an improvement 

in students’ learning activities from 73.33% in the first cycle to 100% in the second cycle. Based on 

these findings, it can be concluded that the implementation of the GASING method can create a learning 

atmosphere that is easy, fun, and enjoyable, as well as enhance students’ understanding of integer 

concepts. 

 

Keywords: GASING Method; Integers; Learning Ability; Mathematics. 

 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika peserta didik melalui 

penerapan metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) pada materi bilangan bulat kelas 

VII SMP Negeri 4 Nangapanda. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan tes. Proses pembelajaran dilakukan 

secara bertahap melalui empat tahap, yakni perencanaan (planing), pelaksanaan (action), pengamatan 

(observation), dan refleksi (reflaction). Serangkian kegiatan tersebut disebut sebagai satu siklus, dan 
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penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahap pembelajaran yang sama. Hasil penelitian 

menunjukan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. Persentase ketuntasan hasil belajar 

peserta didik sebelum tindakan hanya sebesar 17%, meningkat menjadi 65% pada siklus I, dan 

menacapai 95% pada siklus II. Selain itu, hasil observasi aktivitas peserta didik juga menunjukan 

peningkatan dari 73,33% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Berdasarkan hasil tesebut, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode GASING mampu menciptakan suasana belajar yang mudah, 

menyenangkan, serta meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep bilangan bulat. 

 

Kata Kunci: Bilangan Bulat; Kemampuan Belajar; Matematika; Metode GASING. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan beradaban manusia. Melalui 

Pendidikan manusia dapat memperluas ilmu pengetahuan, memperbaiki sikap, perilaku, dan 

dapat meningkatkan kehidupan yang lebih baik. Pendidikan merupakan hakikat dari kehidupan 

masyarakat, oleh karena itu masalah Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 

keluarga, masyarakat, sekolah, dan pemerintah. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia, 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional (Sidiknas) diterangkan bahwa “ 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Arfani, 2016).  

Pendidikan tidak hanya memberikan bekal pengetahuan kemampuan saja tetapi juga sikap dan 

keterampilan sebagai proses pengembangan diri agar menjadi manusia yang cakap, kreaktif, 

dan bertangung jawab. Sedemikian pentingnya Pendidikan maka pemerintah berusaha 

memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk mengatasi berbagai masalah di bidang 

Pendidikan mulai dari tingkat dasar, menengah, sampai tingkat tinggi. Perhatian tersebut 

berupa kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan usaha meningkatkan mutu Pendidikan.  

Kemampuan belajar adalah kapasitas peserta didik dalam melaksanakan tugas pembelajaran, 

yang mencakup kesanggupan memahami dan mengungkapkan kembali pengetahuan dengan 

caranya sendiri (Respati, 2021; Utami & Yanti, 2022). Kemampuan ini menjadi faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran matematika, sekaligus mencerminkan kesiapan peserta didik dalam 

menerima materi baru. 

Matematika merupakan ilmu dasar yang berperan penting dalam kehidupan manusia maupun 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Rohim & Sari, 2019). Melalui pembelajaran 

matematika, peserta didik dibekali kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan kreatif 

guna menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang (Putri et al., 2019; Mahmud & 

Nagaretnam, 2022). Di jenjang SMP, tujuan pembelajaran matematika sebagaimana tercantum 

dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah membantu peserta didik memahami konsep, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta mengaplikasikannya secara tepat dalam 

pemecahan masalah. 

Namun berdasarkan observasi di SMP Negeri 4 Nangapanda, kemampuan belajar matematika 

peserta didik masih tergolong rendah, ditandai dengan hasil belajar yang belum mencapai 

KKM 70. Hal ini disebabkan oleh metode mengajar guru yang monoton sehingga menimbulkan 
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kebosanan. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, 

salah satunya adalah metode GASING (Gampang, Asyik, Menyenangkan). 

Metode GASING menekankan pendekatan logika sehingga peserta didik tidak perlu 

bergantung pada hafalan rumus (Kusuma et al., 2018). Pembelajaran berlangsung secara 

mudah dipahami, menyenangkan, dan didukung berbagai media seperti alat peraga dan 

permainan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajar matematika peserta 

didik secara optimal.  

  

2.  METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) dan fokus penelitian untuk mengetahui bagaimana penerapan metode GASING 

terhadap kemampuan belajar peserta didik (Kurniawan, 2017). 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII B dengan jumlah peserta didik 23 

orang di SMP Negeri 4 Nangapanda. 

Tempat penelitian di kelas VII B SMP Negeri 4 Nangapanda tahun pelajaran 2025/2026 dengan 

menyesuaikan jam pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 4 Nangapanda pada tanggal 13 

Agustus 2025 sampai 22 Agustus 2025. 

Penelitian dilakukan dalam empat kali pertemuan di kelas yang berfokus pada materi operasi 

hitung bilangan bulat. Untuk pertemuan awal dalam pembelajaran akan membahas tentang 

operasi hitung pejumlahan dan pengurangan bilangan bulat, sedangkan untuk pertemuan kedua 

dalam pembelajaran akan membahas tentang operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan 

bulat (siklus I). pada pertemuan ketiga membahas tentang operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat, sedangkan pada pertemuan keempat membahas tentang operasi 

hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat (siklus II).  

Penelitian ini menerapkan model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian dilakukan 

sekurang-kurangnya dalam dua siklus, yang mana setiap siklus terdiri atas empat tahap utama, 

yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (act), observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting). Namun, apabila perolehan hasil belum mencapai indikator keberhasilan yang 

sudah ditetapkan, peneliti akan diteruskan ke siklus selanjutnya. Siklus penelitian akan berakhir 

apabila hasil yang diperoleh telah sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditentukan. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara observasi atau pengamatan 

langsung, tes dan dokumentasi. Observasi adalah metode pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi lengkap sesuai dengan latar belakang yang di kehendaki dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung saat melakukan proses pengamatan. Dalam penelitian 

ini yang diamati adalah guru dan peserta didik. Pengamatan guru bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas dalam menggunakan metode GASING pada saat pembelajaran. Sedangkan untuk 

peserta didik untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Tes adalah 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Teknik tes digunakan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan belajar peserta didik pada materi operasi 

hitung bilangan bulat setelah diterapkan pembelajaran metode GASING. Dokumentasi dalam 
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penelitian ini berupa foto pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

metode GASING. 

Penelitian ini dianggap berhasil jika terpenuhnya tiga aspek yaitu: aktivitas guru menerapkan 

metode Gasing menjadi baik, aktivitas peserta didik menjadi baik, serta tingkat ketuntasan 

belajar peserta didik mencapai 85%. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan selama 2 kali pembelajaran yaitu tanggal 14 Agustus 2025 

dan 19 Agustus 2025, dengan pemaparan sebagai berikut: 

 

Tahap Perencanaan 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Gasing, ada 

beberapa persiapan yang dilakukan, diantaranya: menentukan materi operasi hitung bilangan 

bulat sebagai materi pembelajaran, menyusun modul ajar, menyusun lembar observasi, 

menyusun soal tes, serta membuat media pembelajaran yang dapat membantu proses 

pembelajaran menggunakan metode Gasing. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I dilakukan dalam 2 kali pertemuan dengan durasi waktu 4 jam pelajaran.  

 

Tabel 3 Hasil Pretest Peserta Didik Siklus I 

    Tuntas Tdk Tuntas 

 Nilai Tertinggi 75    

 Nilai Terendah 30    

 Rata-rata 49,52  0,17 0,82 

 Persentase   17% 82% 

  

Berdasarakan tabel, nilai pre test peserta didik 23 orang, yang mencapai ketuntasan 4 orang 

dengan persentase 17% dan 19 orang yang tidak tuntas dengan persentase 82%. Nilai tertinggi 

75 dan nilai terendahnya 30. 

 

Tahap Observasi (Observing) 

Tabel 4 Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

No Tahap Pembelajaran Aspek yang Diamati Keterangan 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

 1 Kegiatan Pendahuluan 

 

 

 

a. Guru menyapa peserta didik 

dan mengajak untuk berdoa 

bersama sebelum memulai 

pembelajaran 

√ 
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  b. Guru mengecek kehadiran 

peserta didik 

√  

c.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

√  

d. Guru memberikan 

pertanyaan pemantik 

√  

2 Kegiatan Inti a. Guru memberikan pretest 

kepada peserta didik untuk 

mengetahui tingkat 

pemahaman mereka 

√  

b. Guru membagi peserta 

didik dalam kelompok (5-6 

orang) 

√  

c. Guru memberikan 

motivasi 

√  

d. Guru memberikan 

penjelasan yang mendalam 

tentang materi yang 

dipelajari 

√  

e. Guru memberikan latihan 

soal dalam bentuk LK 

kepada peserta didik 

√  

f. Guru membimbing peserta 

didik untuk mengerjakan 

soal LK dalam kelompok 

√  

g. Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok di depan 

kelas 

√  

h. Guru meminta kelompok 

lain untuk menanggapi 

hasil presentasi  

√  

i. Guru mengarahkan peserta 

didik menulis refleksi: hal 

yan g dipahami, kesulitan 

dan solusi 

√  

j. Guru dan peserta didik 

menyimpulkan materi 

yang telah di pelajari 

√  

3 Penutup a. Guru memberikan postes 

akhir 

√  

b. Guru menginformasikan 

kegiatan pembelajaran 

pada pertemuan 

berikutnya. 

√  

c. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucapkan 

salam. 

√  
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Tabel 5 Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

No Tahap 

Pembelajaran 

Aspek yang Diamati Total 

Skor 

1 Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Peserta didik menjawab salam dari guru dan 

berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran 

b. Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

c. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik 

100 

 

 

100 

 

75 

2 Kegiatan Inti a. Peserta didik mengerjakan pretest yang 

diberikan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka 

b. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru 

tentang materi yang dipelajari 

c. Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

d. Peserta didik mengerjakan LK dalam masing-

masing kelompok 

e. Peserta didik aktif dalam kerja kelompok 

f. Peserta didik dalam kelompok menyusun 

laporan hasil diskusi 

g. Peserta didik dari setiap masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

h. Kelompok lain menanggapi hasil presentasi 

i. peserta didik menulis refleksi: hal Yang 

dipahami, kesulitan dan solusi 

100 

 

 

50 

 

 

100 

 

75 

 

50 

 

75 

 

50 

 

 

25 

 

75 

3 Kegiatan Penutup a. Peserta didik mengerjakan soal postest 

b. Peserta didik mendengarkan informasi 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

c. Peserta didik berdoa dan mengucapkan salam 

penutup 

100 

 

75 

 

75 

Total Skor 1.500 

Total Skor Perolehan 1.100 

Persentase 73,33% 

 

 

Tabel 6 Nilai Tes Akhir Peserta Didik Siklus 1 

No Nama Nilai KKM Ketuntasan 

Tuntas Tidak 

tuntas 

1 Angela Micela Keke 75 70 √  

2 Ariel Tata Sa 80 70 √  

3 Dominikus Colins Sara 70 70 √  

4 Eugenia Virginia Jedhe 68 70  √ 

5 Fransiskus Saputra Jawa 81 70 √  

6 Geral Mite Sesi Nurat 65 70  √ 

7 Gregoria Hilari Utama 63 70  √ 

8 Januario Fulgensa Senda 80 70 √  

9 Karlobianus Niko Se 77 70 √  

10 Leonarda Tina 80 70 √  
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11 Magalanes Petrosilia 56 70  √ 

12 Maria Aurelia Bari 78 70 √  

13 Maria Fransiska Nggae 50 70  √ 

14 Martinus Karo 75 70 √  

15 Merliana Nake 74 70 √  

16 Natalia Angelina Dhiri 60 70  √ 

17 Oliva Reku Ri’a 78 70 √  

18 Reginaldo Rendu Sara 63 70  √ 

19 Sintia Bela Sina 78 70 √  

20 Stevania Aprilia Jou 75 70 √  

21 Viktoria Cesil Bari 70 70 √  

22 Vlorentiana Menge 65 70  √ 

23 Yosefina Minda Mbu 77 70 √  

 Jumlah 1642  15 8 

 Nilai Tertinggi 86    

 Nilai Terendah 50    

 Rata-rata 71,39  0,65 0,34 

 Persentase   65% 30% 

Sumber: daftar nilai hasil post test kelas VII B SMP Negeri 4 Nangapanda 
 

Hasil pretest pada siklus 1 menunjukan bahwa terdapat 4 peserta didik yang tuntas dari 23 

peserta didik dengan persentase 17% dan hasil post test menunjukan jumlah peserta didik yang 

tuntas adalah 15 orang dengan persentase 65%. Hal ini belum sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang diinginkan karena belum mencapai 85%. 

 

Tabel 7 Hasil Ketuntasan Klasikal Siklus I 

Jenis Tes Jumlah Peserta 

Didik Tuntas 

Jumlah Peserta 

Didik Tidak 

Tuntas 

Persentase Keterangan 

Pretest 4 19 17% Belum mencapai kriteria 

ketuntasan 

Postest 15 7 65% Belum mencapai kriteria 

ketuntasan 

 

Tahap Refleksi (Refecting) 

Proses pembelajaran yang dilakukan di siklus 1 belum mencapai hasil yang diinginkan. Dilihat 

dari hasil observasi aktivitas peserta didik, menunjukan bahwa dari 13 aspek yang diamati, 

masih terdapat 3 aspek yang belum tercapai.  

Aspek-aspek yang harus diperbaiki adalah:  

1. Peserta didik kurang memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

yang diajarkan 

2. Keaktifan peserta didik kurang aktif saat diskusi kelompok 

3. Keseriusan peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi 

4. Peserta didik kurang aktif dalam memberikan masukan terhadap hasil presentasi 

5. Hasil belajar yang terlihat dari post test siklus 1 belum mencapai ketuntasan yang 

diinginkan 
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6. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan perkalian dan perbagian operasi hitung bilangan bulat. 

 

Hasil refleksi ini belum mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan.Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu di lanjutkan ke siklus II agar dapat tercapainya kriteria ketuntasan.  

Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 

Proses pelaksanan siklus II disesuaikan dengan hasil refleksi siklus I. pembelajaran siklus II 

berlangsung 2 kali pertemuan dengan durasi waktu 4 jam (2 jam pertemuan dan 40 menit dalam 

1 jam pembelajaran). 

 

Tahap perencanaan (planning) 

Perencanaan tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II ini didasarkan hasil refleksi pada 

siklus 1. Pada siklus ini penelitian lebih menekankan pada pembelajaran metode GASING 

(gampang, asyik dan menyenangkan) pengunaan media pembelajaran untuk materi perkalian 

dan pembagian operasi hitung bilangan bulat. Berdasarkan refleksi siklus I dilakukan berbagai 

perbaikan pada proses penerapan metode GASING (gampang, asyik dan menyenangkan) 

menggunakan media pembelajaran peneliti lebih kreatif dalam memberikan bimbingan kepada 

peserta didik yang masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Tahap Pelaksanaan Tindakan (Act)  

Tabel 8 Hasil Pretest Peserta Didik Siklus II 

    Tuntas  Tdk tuntas 

 Nilai Tertinggi 85    

 Nilai Terendah 57    

 Rata-rata 75,21  0,78 0,21 

 Persentase   78% 21% 

 

 

Berdasarkan tabel, hasil tes awal peserta didik siklus II menunjukan peningkatan dari hasil 

siklus sebelumnya. Dimana peserta didik yang tuntas mencapai 18 orang dengan dengan 

presentase 78% dan tidak tuntas 5 orang dengan presentase 21%. Hal ini menunjukan bahwa 

terjadi peningkatan pemahaman peserta didik pada materi operasi hitung bilangan bulat dengan 

di terapkan metode Gasing di siklus sebelumnya. 
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Tahap Observasi (Observing) 

Tabel 9 Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Tahap 

Pembelajaran 

Aspek yang Diamati Keterangan 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

1  Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru menyapa peserta didik dan 

mengajak untuk berdoa bersama 

sebelum memulai pembelajaran 

√ 
 

b. Guru mengecek kehadiran peserta 

didik 

√  

c.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

√  

d. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik 

√  

2 Kegiatan Inti a. Guru memberikan pretest kepada 

peserta didik untuk mengetahui 

tingkat pemahaman mereka 

√  

b. Guru membagi peserta didik dalam 

kelompok (5-6 orang) 

√  

c. Guru memberikan motivasi √  

d. Guru memberikan penjelasan yang 

mendalam tentang materi yang 

dipelajari 

√  

e. Guru memberikan latihan soal dalam 

bentuk LK kepada peserta didik 

√  

f. Guru membimbing peserta didik 

untuk mengerjakan soal LK dalam 

kelompok 

√  

g. Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas 

√  

h. Guru meminta kelompok lain untuk 

menanggapi hasil presentasi  

√  

i. Guru mengarahkan peserta didik 

menulis refleksi: hal yan g dipahami, 

kesulitan dan solusi 

√  

j. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah di pelajari 

 

√  

3 Penutup a. Guru memberikan postes akhir √  

b. Guru menginformasikan kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

√  

c. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa dan mengucapkan 

salam. 

√  
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Tabel 10 Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

No Tahap 

Pembelajaran 

Aspek yang Diamati  

Total 

Skor 

1 Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Peserta didik menjawab salam dari guru 

dan berdoa bersama sebelum memulai 

pembelajaran 

b. Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

c. Peserta didik menjawab pertanyaan 

pemantik 

100 

 

 

100 

 

 

100 

2 Kegiatan Inti a. Peserta didik mengerjakan pretest yang 

diberikan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka 

b. Peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru tentang materi yang dipelajari 

c. Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

d. Peserta didik mengerjakan LK dalam 

masing-masing kelompok 

e. Peserta didik aktif dalam kerja kelompok 

f. peserta didik dalam kelompok menyusun 

laporan hasil diskusi 

g. Peserta didik dari setiap masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

h. Kelompok lain menanggapi hasil 

presentasi 

i. Peserta didik menulis refleksi: hal yang 

dipahami, kesulitan dan solusi 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

 

 

100 

 

100 

 

3 Kegiatan Penutup a. Peserta didik mengerjakan soal postest 

b. Peserta didik mendengarkan informasi 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

c. Peserta didik berdoa dan mengucapkan 

salam penutup 

100 

 

100 

 

 

100 

  Total Skor 1.500 

  Total Skor Perolehan 1.500 

  Persentase 100% 
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Tabel 11. Nilai Tes Akhir Peserta Didik Siklus II 

No Nama Nilai KKM Ketuntasan 

Tuntas Tidak 

tuntas 

1 Angela Micela Keke 85 70 √  

2 Ariel Tata Sa 90 70 √  

3 Dominikus Colins Sara 82 70 √  

4 Eugenia Virginia Jedhe 85 70 √  

5 Fransiskus Saputra Jawa 90 70 √  

6 Geral Mite Sesi Nurat 92 70 √  

7 Gregoria Hilari Utama 78 70 √  

8 Januario Fulgensa Senda 86 70 √  

9 Karlobianus Niko Se 84 70 √  

10 Leonarda Tina 90 70 √  

11 Magalanes Petrosilia 80 70 √  

12 Maria Aurelia Bari 85 70 √  

13 Maria Fransiska Nggae 68 70  √ 

14 Martinus Karo 85 70 √  

15 Merliana Nake 90 70 √  

16 Natalia Angelina Dhiri 82 70 √  

17 Oliva Reku Ri’a 85 70 √  

18 Reginaldo Rendu Sara 70 70 √  

19 Sintia Bela Sina 90 70 √  

20 Stevania Aprilia Jou 85 70 √  

21 Viktoria Cesil Bari 80 70 √  

22 Vlorentiana Menge 82 70 √  

23 Yosefina Minda Mbu 85 70 √  

 Jumlah 1934  22 1 

 Nilai Tertinggi  92    

 Nilai Terendah  68    

 Rata-rata 84,08  0,95 0,04 

 Persentase   95% 4% 

 

 

Hasil pretest pada siklus II menunjukan bahwa terdapat 18 peserta didik yang tuntas dari 23 

orang dengan persentase 78% dan hasil posttest menunjukan terdapat 22 peserta didik yang 

tuntas dari 23 orang dengan persentase 95%. Hal ini sudah sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang diinginkan karena hasil yang diperoleh mencapai lebih dari 85%. 

 

Tabel 12 Hasil Ketuntasan Klasikal Siklus II 

Jenis Tes Jumlah Peserta 

Didik Tuntas 

Jumlah Peserta 

Didik Tidak 

Tuntas 

Persentase Keterangan 

Pretest 18 5 78% Belum mencapai 

kriteria ketuntasan 

Postest 22 1 95% Sudah mencapai 

kriteria ketuntasan 
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Tahap Refleksi (Reflecting) 

Hasil penelitian siklu II dapat diketahui bahwa dengan menerapkan metode Gasing dalam 

pembelajaran matematika mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik sangat baik 

dibandingkan siklus I. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika peserta didik 

pada materi operasi hitung bilangan bulat melalui penerapan metode GASING (Gampang, 

Asyik, dan Menyenangkan). Pembahasan difokuskan pada peningkatan proses pembelajaran 

(aktivitas guru dan peserta didik) serta peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. 

Pada siklus I, guru telah melaksanakan seluruh aspek pembelajaran dengan sangat baik dan 

memperoleh persentase 100%. Pada siklus II, aktivitas guru tetap konsisten pada kategori 

sangat baik (100%). Hal ini menunjukan bahwa guru mampu menerapkan matode GASING 

secara maksimal dan melakukan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I, seperti memberikan 

bimbingan lebih intensif dan menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik. 

Aktivitas peserta didik mengalami peningkatan signifikan. Siklus I yaitu 73,33% (kategori 

baik), namun masih terdapat 4 aspek yang belum tercapai, seperti kurang aktif dalam diskusi 

dan kurang memberikan tanggapan saat presentasi. Siklus II yaitu 100% (kategori sangat baik), 

seluruh aspek tercapai. Peningkatan ini menunjukan bahwa metode GASING membuat peserta 

didik lebih antusias, aktif berdiskusi, serta lebih percaya diri dalam mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan yang jelas. 

Peningkatan ketuntasan dari 65% ke 95% menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik 

telah memahami konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan bulat 

setelah diterapkan metode GASING. Khususnya pada siklus II, pembelajaran difokuskan pada 

materi yang sebelumnya sulit (perkalian dan pembagian), disertai media pembelajaran”gunung 

dan lembah” sehingga mempermudah pemahaman konsep. Perbaikan ini berhasil mengatasi 

masalah sehingga pada siklus II target ketuntasan ≥ 85% tercapai (95%). 

 

 

4.  SIMPULAN  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dan pembahasan bahwa rata-rata aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik kelas VII B SMP Negeri 4 Nangapanda pada pembelajaran operasi 

hitung bilangan bulat dengan menerapkan metode GASING mengalami peningkatan. Pada 

siklus I, rata-rata aktivitas peserta didik adalah 73,33% dan mengalami peningkatan pada siklus 

II yaitu 100%. Dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa adanya peningkatan persentase dari siklus 

I dan siklus II yaitu 26,67%. Untuk hasil belajar pada post test siklus I rata-rata ketuntasan 

diperoleh yaitu 65% dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 95%. Sedangkan untuk 

hasil belajar pretest siklus I rata-rata ketuntasan yaitu 17% dan mengalami peningkatan pada 

siklus II menjadi 78%. Kemampuan guru dalam menerapkan metode GASING menjadi baik, 
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aktivitas peserta didik menjadi positif. Dengan demikian, metode GASING layak 

direkomendasikan sebagai alternatif model pembelajaran matematika di kelas VII SMP. 
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